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SARI 

 

Rahmantika, Ahida Cipta. 2019. Pilihan Bahasa dalam Caption Akun Instagram 

Mrssharena. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Hari Bakti Mardikantoro., 

M.Hum 

Kata Kunci: Pilihan Bahasa, Caption, Instagram 

 Pilihan bahasa pada masyarakat Indonesia yang multibahasa ini adalah sebuah 

permasalahan yang kompleks. Pada masyarakat yang multibahasa, ada beberapa bahasa 

yang penggunaannya berdampingan. Contohnya penggunaan bahasa ibu (bahasa daerah) 

dan bahasa Indonesia. Setiap anggota masyarakat harus memilih menggunakan bahasa 

mana yang akan ia gunakan dalam sebuah interaksi. Proses pemilihan bahasa inilah yang 

mengakibatkan munculnya sebuah fenomena dimana seseorang mencampurkan dua bahasa 

dalam sebuah interaksi sehingga muncul keragaman bahasa. Salah satu contoh 

permasalahan keragaman bahasa adalah bahasa yang digunakan dalam caption akun media 

sosial Instagram. Tidak hanya masyarakat biasa, para public figure (artis) pun banyak yang 

melakukan pencampuran bahasa dalam setiap captionnya. Salah satu artis Indonesia yang 

sering melakukan pencampuran bahasa adalah Sharena Delon dengan nama akun 

Mrssharena. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pilihan bahasa dalam caption 

akun Instagram mrssharena.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana wujud pilihan bahasa 

yang digunakan dalam caption akun Instagram Mrssharena?, (2) apa saja faktor yang 

mempengaruhi pilihan Bahasa dalam caption akun Instagram Mrssharena? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan teoretis dan 

pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiolinguistik. Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, 

dan kalimat yang terdapat dalam teks caption akun Instagram Mrssharena. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak. Metode 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dan metode agih. 

Metode padan nantinya akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama 

yaitu mengenai wujud pilihan bahasa. Metode agih nantinya akan digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu mengenai faktor yang melatar belakangi 

pilihan bahasa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan wujud pilihan bahasa dalam caption akun 

Instagram Mrssharena berwujud variasi campur kode antara bahasa Indonesia dengan 

bahasa Inggris, bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia, dan bahasa Indonesia dengan 

bahasa Batak. Variasi alih kode antara bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris dan bahasa 
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Inggris dengan bahasa Indonesia. Variasi tunggal bahasa dengan menggunakan bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadi pilihan bahasa 

dalam caption akun Instagram Mrssharena adalah (1) faktor latar (waktu dan tempat), (2) 

faktor partisipan, (3) faktor topik percakapan, dan (4) faktor fungsi interaksi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti meyarankan untuk melakukan 

perluasan Batasan penelitian. Jika pada penelitian ini hanya dibatasi pada satu akun media 

sosial yaitu Instagram saja, maka pada penelitian selanjutnya disarankan agar dapat 

menggunakan akun media sosial lebih dari satu, sehingga dapat diketahui juga pola 

penggunaan bahasa antara satu media sosial dengan media sosial lainnya. Selain itu pada 

penelitian ini, objek penelitiannya hanya difokuskan pada satu akun media sosial saja yaitu 

akun Instagram mrssharena. Diharapkan agar penelitian yang selanjutnya dapat 

menggunakan objek penelitian lebih dari satu, sehingga nantinya dapat dibandingkan 

mengenai kemampuan penguasaan suatu bahasa antar objek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan gagasan, perasaan, dan informasi. Bahasa sebagai tingkah laku 

sosial (sosial behavior) dipakai dalam komunikasi karena masyarakat terdiri atas 

individu-individu, masyarakat secara keseluruhan dan individu yang saling 

mempengaruhi dan saling bergantung (Kurniaji, 2018:1). Dalam ilmu linguistik, 

bahasa disebut juga sebagai suatu sistem. Artinya, bahasa dibentuk dari sejumlah 

komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan (Chaer, 2004: 11). 

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan manusia lain untuk 

memenuhi kebutuhan sosialnya. Sebagai makhluk sosial, manusia kemudian 

memunculkan sebuah fenomena di mana timbulnya kelompok-kelompok 

manusia dengan kesamaan tertentu yang kemudian disebut dengan masyarakat. 

Kehidupan masyarakat tidak akan lepas dari bahasa karena bahasa adalah sarana 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat dinamis. Ketika 

masyarakat mengalami perubahan, maka bahasa juga akan mengalami 

perubahan. 

Interaksi sosial yang terjadi antara satu manusia dengan manusia lain secara 

tidak langsung akan berpengaruh terhadap keberadaan bahasa. Hal tersebut 

terjadi karena interaksi antara satu manusia dengan manusia lain yang memiliki 

latar belakang berbeda akan menimbulkan interaksi bahasa dan mendorong 

terjadinya variasi bahasa. Lewat variasi bahasa inilah yang kemudian 

mendorong terjadinya sebuah pilihan bahasa. 

Pilihan  bahasa  (language choice)  adalah  sebuah  peristiwa  sosial  yang  

pengaruhnya  tidak  hanya  dari  faktor-faktor  linguistik  tetapi  juga dari budaya. 

Even-Trip (dalam Kurniaji 2018:1) mengidentifikasi empat faktor utama sebagai 
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penanda pilihan bahasa dalam interaksi sosial, yaitu (1) latar (waktu dan 

tempat) dan situasi; (2) partisipan dalam interaksi, (3) topik percakapan, dan (4) 

fungsi interaksi. Faktor latar (waktu dan tempat) dan situasi dapat berupa seperti 

makan pagi di lingkungan keluarga, rapat di kelurahan, selamatan kelahiran di 

sebuah keluarga, kuliah, dan tawar menawar di pasar. Faktor partisipan dalam 

interaksi mencakup hal-hal seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, status sosial 

ekonomi, dan peranannya dalam hubungan dengan mitra tutur. Hubungan di sini 

dapat berupa hubungan akrab dan berjarak. Faktor topik percakapan dapat 

berupa topik tentang pekerjaan, keberhasilan anak, peristiwa-peristiwa aktual 

dan topik harga barang di pasar. Faktor fungsi interaksi berupa hal-hal seperti 

penawaran informasi, permohonan, kebiasaan rutin (salam meminta maaf, atau 

mengucapkan terima kasih). 

Permasalahan mengenai pilihan bahasa pada masyarakat Indonesia yang 

multibahasa ini adalah sebuah permasalahan yang kompleks. Pada masyarakat 

yang multibahasa, ada beberapa bahasa yang penggunaannya berdampingan. 

Contohnya penggunaan bahasa ibu (bahasa daerah) dan bahasa Indonesia. Setiap 

anggota masyarakat tidak mau memilih menggunakan bahasa mana yang akan 

ia gunakan dalam interaksi tertentu. Dengan ketidakmauan inilah yang 

mengakibatkan munculnya keragaman bahasa. Salah satu contoh permasalahan 

keragaman bahasa adalah bahasa yang digunakan dalam caption akun media 

sosial Instagram. 

Instagram sendiri adalah sebuah aplikasi mobile berbasis Ios, Android, dan 

Windows Phone dimana pengguna dapat membidik, mengedit dan mengunggah 

foto atau video ke halaman utama instagram dan media sosial lainnya. Foto atau 

video yang dibagikan nantinya akan terpampang di feed pengguna lain yang 

menjadi pengikut Anda. Foto atau video yang diunggah tersebut nantinya akan 

diberi caption yang digunakan sebagai keterangan atau penjelasan dari foto atau 

video yang anda unggah tersebut. Indonesia masuk dalam lima besar pengguna 

Instagram teraktif didunia. 
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Berkumpulnya orang-orang di seluruh dunia yang memiliki latar belakang 

dan budaya yang berbeda dan saling berkomunikasi membuat Instagram menjadi 

sebuah wadah keberagaman yang menarik untuk dikaji. Hampir sebagian besar 

masyarakat mengggunakan akun media sosial ini. Mulai dari usia tua, muda, 

masyarakat biasa, artis, sampai pejabat juga menggunakan akun media sosial ini. 

Salah satu contoh pengguna media sosial paling aktif adalah kalangan artis 

(public figure). Para artis menggunakan akun media sosial ini selain digunakan 

sebagai alat mengekspresikan diri mereka juga digunakan sebagai media 

promosi dan menyapa para pengemarnya secara tidak langsung. 

Salah satu artis yang menggunakan Instagram secara aktif adalah Sharena 

Delon dengan nama akun Mrssharena. Sharena Delon adalah salah satu pemain 

film, sinetron, dan ftv yang aktif menggunakan Instagram untuk menyapa para 

penggemarnya. Sharena Delon memiliki nama asli Sharena Gunawan ini 

memulai karir keartisannya dari tahun 2008 sampai sekarang. Beberapa film 

pernah ia perankan seperti film perahu kertas 1 dan 2. Sharena Delon kerap 

dijuluki sebagai ratu ftv Indonesia karena saking banyaknya judul ftv yang 

pernah dirinya perankan. Lewat ftv inilah dirinya bertemu dengan suaminya kini 

yaitu Ryan Delon yang juga menggeluti dunia yang sama yaitu artis ftv. Pria 

berdarah batak ini menikahi Sharena Delon pada tahun 2013.  

Memiliki suami yang mampu berbahasa Batak inilah yang membuat Sharena 

Delon dapat dikatakan sebahagi multibahasawan. Sebelum menikah dengan 

Ryan Delon, Sharena Delon menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

untuk berkomunikasi. Kemampuan Sharena Delon dalam menggunakan bahasa 

Inggris didapat karena sang nenek adalah warga negara asing. Keberagaman 

penggunaan bahasa inilah yang secara tidak langsung digunakan oleh Sharena 

Gunawan dalam setiap caption yang ia unggah di akun Instagram pribadinya. 

Berikut adalah contoh pilihan bahasa yang digunakan oleh Sharena Delon dalam 

caption di akun Instagram Mrssharena miliknya. 
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(1)KONTEKS: AKUN INSTAGRAM MRSSHARENA 

MEMPERLIHATKAN FOTO ANAK LAKI-LAKINYA YANG SEDANG 

MANDI DI BATHTUB DENGAN MENGGUNAKAN MAINAN SERI 

FILM AQUAMAN 

Si Mr. aquagalon in action. Lengkap dengan kostum, trisula, dan si black 

manta-nya dibawa bat-tub-un. My waterbaby yang udah gedenya ngebut 

banget. Loves the water unconditionally, liat kolam ikan aja dia 

nyemplung pas kita meleng. Ditanya kenapa nyemplung “kan Ry mau 

tangkep fishnya kaya mommynya aquaman” untung dia gagal, TERUS 

KALO IKANNYA BERHASIL KETANGKEP, MAU DIMAKAN 

LANGSUNG JUGA IKANNYA KAYA SI NICOLE KIDMAN DI 

MOVIENYA GITUH, RY??? 

(caption/Instagram/Mrssharena/7 Januari 2019) 

Data 40 

 

Data tersebut adalah wujud alih kode. Alih kode pada teks caption tersebut 

ditunjukkan pada kalimat Loves the water unconditionally. Pada data tersebut 

telah terjadi peralihan kode yang dilakukan oleh Mrssharena yaitu bahasa yang 

semula digunakan adalah bahasa Indonesia kemudian beralih menjadi bahasa 

Inggris. Bentuk seperti ini termasuk dalam alih kode ekstern karena terjadinya 

peralihan antara bahasa sendiri dengan bahasa asing. Peralihan kode tersebut 

disebebkan karena faktor partisipan. Selain alih kode dalam teks caption tersebut 

juga ditemukan adanya peristiwa campur kode.  Peristiwa campur kode dalam 

teks caption tersebut berwujud frasa dan kata. Peristiwa campur kode dalam teks 

caption tersebt yaitu bat-tub-un, My Waterbaby Fishnya, dan movienya. Dalam 

teks caption tersebut telah terjadi peristiwa campur kode ke luar dan alih kode 

ekstern. Campur kode keluar terjadi karena akun Instagram Mrssharena 

melakukan peinjaman kode bahasa yaitu bahasa Inggris, sedangkan alih kode 

ekstern terjadi karena akun Instagram Mrssharena melakukan peralihan bahasa 

antara bahasa Indonesia ke bahasa Inggris. 



5 
 

 
 

Terjadinya pilihan bahasa tidak terlepas dari situasi sosial yang ada di 

sekitarnya. Sharena Delon adalah salah satu masyarakat yang multibahasa yang 

harus memilih untuk menggunakan bahasa mana yang akan ia gunakan dalam 

sebuah interaksi. Setidaknya ada dua bahasa yang ia gunakan secara aktif yaitu 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dan satu bahasa pasif yang ia gunakan yaitu 

bahasa Batak. Perbedaan latar belakang dan bahasa antara Sharena Delon dan 

Ryan Delon menciptakan pilihan-pilihan bahasa yang beragam. Pilihan bahasa 

tersebut tidak hanya terjadi pada komunikasi sehari-hari saja namun juga pada 

caption yang ia unggah di akun Instagram miliknya. 

Pemikiran inilah yang kemudian menjadi dasar pijakan untuk menjadikan 

Pilihan Bahasa Caption Akun Instagram Mrssharena sebagai sebuah kajian 

sosiolinguistik yang mengkaji bahasa dalam hubungannya dengan masyarakat 

pemakainya. 

 

1.2  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini dibatasi 

pada wujud pilihan bahasa dan faktor yang mempengaruhi pilihan bahasa 

dalam caption yang diunggah oleh akun Instagram Mrssharena. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan 

yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana wujud pilihan bahasa yang digunakan dalam caption akun 

Instagram Mrssharena? 
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2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pilihan Bahasa dalam caption akun 

Instagram Mrssharena? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan wujud pilihan Bahasa yang digunakan dalam caption 

akun Instagram Mrssharena. 

2. Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi pilihan Bahasa dalam 

caption akun Instagram Mrssharena. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu meberikan 

manfaat untuk mengembangkan teori sosiolinguistik dan menambah 

khasanah penelitian kajian sosiolinguistik sebagai disiplin ilmu yang 

memusatkan perhatian terhadap gejala kebahasaan yang ada dimasyarakat. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat dan penelitian lanjutan yang sama atau sejenis. Bagi 

masyarakat, diharapkan penelitian ini memberikan informasi baru kepada 

masyarakat mengenai pilihan bahasa. Bagi penelitian selanjutnya yang 

sejenis, diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi data dasar bagi 
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penelitian lanjutan yang sejenis dan dapat memberi pengetahuan bagi 

pembaca, peneliti, dan pemerhati masalah kebahasaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS 

 

Pada bab ini akan memuat informasi kepustakaan yang relevan dengan 

pilihan topik penelitian dan uraian tentang teori-teori serta konsep-konsep yang 

digunakan sebagai landasan kerja penelitian. 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini meliputi hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Penelitian yang mengkaji mengenai topik pilihan bahasa 

pada caption akun Instagram Mrssharena secara khusus belum pernah 

dilakukan. Beberapa peneliti yang telah mengangkat permasalahan pilihan 

bahasa antara lain: David (2008), Mardikantoro (2012), Martin (2014), Laiya 

(2015), Yulianti (2015), Shin (2016), Apriliyani dan Rokhman (2016), 

Widianto dan Zulaeha (2016), Christian dan Rustono (2016), Bou (2016), 

Granhemat dan Abdullah (2017), Wagiati dkk (2017), Kholidah dan Haryadi 

(2017), Wardani dkk (2018), Sundoro (2018). 

Pertama, penelitian David (2008) berjudul Language Choice of Urban 

Sino-Indians in Kuala Lumpur, Malaysia yang membahas mengenai pilihan 

bahasa dalam pernikahan campuran antara orang Cina dengan India yang sering 

disebut dengan kelompok Sino-India di Kuala Lumpur, Malaysia yang 

digunakan dalam beberapa ranah serta dengan siapa mitra tutur bicaranya. 

Dalam penelitian ini juga disinggung mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pilihan bahasa dalam ranah berkomunikasi serta sikap 

kelompok tersebut terhadap bahasa, dan identitas. Penelitian ini menemukan 

bahwa usia memiliki peranan yang paling penting terjadinya pilihan bahasa 

khususnya dalam ranah keluarga (rumah). Beberapa penutur Sino-India yang 

lebih tua cenderung dwibahasa atau menggunakan dua bahasa yaitu bahasa ibu 
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mereka dan bahasa Melayu. Sedangkan penutur Sino-India muda lebih 

cenderung multibahasa. Biasanya mereka menguasai tiga bahasa, namun dalam 

kehidupan sehari-hari cenderung mengunakan bahasa Inggris untuk 

berkomunikasi. Pada penelitian ini juga membahas mengenai tanggapan atau 

respon dari kelompok Sino-India mengenai warisan bahasa ganda yang mereka 

miliki. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji mengenai pilihan bahasa. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah objek penelitiannya. Jika pada penelitian tersebut objeknya 

adalah tuturan kelompok Sino-India di Kuala Lumpur, Malaysia sedangkan 

dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah caption akun Instagram 

Mrssharena. 

Kedua, penelitian Mardikantoro (2012) berjudul Pilihan Bahasa 

Masyarakat Samin dalam Ranah Keluarga yang membahas masyarakat Samin 

dalam berkomunikasi selalu menggunakan bahasa Jawa. Sampai saat ini bahasa 

Jawa ngoko masih tetap digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Namun, 

sejalan dengan perkembangan, saat ini masyarakat Samin (terutama generasi 

muda) sudah mengenal tingkat bahasa Jawa. Oleh karena itu, dalam 

berkomunikasi mereka sudah dapat memilih menggunakan kode tertentu. 

Dalam komunikasi pada ranah keluarga, masyarakat Samin menggunakan 

bahasa Jawa ngoko, bahasa Jawa madya/krama, melakukan alih kode dan 

campur kode baik dari bahaa Jawa ngoko ke bahasa Jawa madya/krama maupun 

sebaliknya. Bahasa yang dipilih oleh masyarakat Samin dalam berkomunikasi 

dengan orang lain ditentukan oleh faktor-faktor sosial dan budaya masyarakat 

tersebut. Faktor sosial dan budaya mempengaruhi pilihan bahasa masyarakat 

Samin antara lain penutur, mitra tutur, situasi, dan tujuan tuturan. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang 

teori sosiolinguistik yaitu pilihan bahasa. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu objek kajiannya yang berbeda. Jika pada penelitian tersebut 
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objek kajiannya adalah pilihan bahasa pada masyarakat Samin dalam ranah 

keluarga, sedangkan objek kajian pada penelitian ini adalah caption Instagram. 

Ketiga, penelitian Martin dkk (2014) berjudul Language Choice In 

Bimodal Bilingual Development yang membahas proses berkomunikasi anak 

usia dini bimodal bilingual dengan lawan bicara mereka yang terjadi dengan 

menggunakan bahasa isyarat dan bahasa lisan. Anak bimodal sendiri adalah 

anak-anak tuli yang menggunakan bahasa isyarat dan bahasa lisan. Bimodal 

sendiri bisa terjadi pada anak-anak tuli ataupun kelompok orang yang mampu 

mengguasai setidaknya satu bahasa lisan dan setidaknya satu bahasa isyarat. 

Kata bimodal sendiri mengacu pada kata lisan dan isyarat. Pencampuran kode 

dan alih kode yang terjadi dalam komunikasi anak bimodal adalah salah satu 

cara untuk berkomunikasi tanpa menekan satu bahasa. Relevasi penelitian 

tersebut dengan penelitain ini adalah sama-sama mengkaji mengenai pilihan 

bahasa. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek 

penelitian. Pada penelitian tersebut objek penelitiannya adalah anak usia dini 

yang bimodal, sedangkan dalam penelitian ini objeknya adalah caption akun 

Instagram Mrssharena. 

Keempat, penelitian Laiya (2015) berjudul Pilihan Bahasa Masyarakat 

Multibahasa Di Desa Botohilisorake, Nias Selatan yang membahas tentang 

wujud pilihan bahasa masyarakat desa Botohilisorake yang sangat lebat, dan 

terdiri atas sepuluh wujud pilihan bahasa. Namun, hanya ada tiga bahasa yang 

paling utama dipilih yaitu bahasa Nias dialek Selatan, bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. Tetapi pilihan bahasa dengan menggunakan bahasa Nias dialek 

Selatan menjadi yang paling dominan. Hal tersebut terjadi lantaran masyarakat 

desa Botohilisorake merasa bangga dengan identitas mereka sebagai orang 

Nias. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah mengkaji 

sebuah teori dalam kajian sosiolinguistik yaitu mengenai bab pilihan bahasa. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini objek penelitiannya. Dalam 

penelitian tersebut objek penelitiannya adalah tuturan masyarakat desa 
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Botohilisorake di Nias Selatan, sedangkan dalam penelitian ini objeknya adalah 

teks caption yang diunggah oleh akun Instagram Mrssharena. Selain itu dalam 

penelitian tersebut tidak menjelaskan juga mengenai faktor yang 

mempengaruhi terjadi pilihan bahasa di desa Botohilisorake di Nias Selatan. 

Dalam penelitian ini nantinya akan dipaparkan mengenai faktor yang 

melatarbekangi terjadinya pilihan bahasa dalam caption akun Instagram 

Mrssharena. 

Kelima, penelitian Yulianti (2015) berjudul Campur Kode Bahasa 

Dayak Ngaju Dan Bahasa Indonesia Pada Kicauan Twitter Remaja Di 

Palangkaraya yang membahas campur kode bahasa Indonesia dan bahasa 

Dayak dalam kicauan Twitter remaja di Kota Palangkaraya yang 

diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu (1) penyisipan unsur-unsur yang 

berupa kata (2) penyisipan unsur-unsur yang berupa frasa (3) penyisipan unsur-

unsur yang berupa klausa, dan (4) penyisipan unsur0unsur yang berupa idiom. 

Selain itu, penelitian ini juga membahas mengenai faktor yang menyebabkan 

terjadinya campur kode pada kicauan Twitter remaja di Kota Palangkaraya, 

yaitu (1) keinginan penutur menunjukkan gengsi/prestise, (2) keinginan penutur 

untuk membuat lelucon, (3) keinginan penutur untuk menjelaskan sesuatu, (4) 

ketepatan rasa (makna) dan, (5) kurangnya kosakata bahasa Dayak Ngaju untuk 

menjelaskan suatu makna. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama mengkaji salah satu wujud pilihan bahasa yaitu campur kode. 

Selain itu penelitian tersebut dan penelitian ini sama-sama mengambil data dari 

media sosial. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu objek 

penelitiannya. Pada penelitian tersebut objek penelitiannya adalah teks kicauan 

Twitter remaja di Palangkaraya, sedangkan dalam penelitian ini objek 

kajiannya adalah teks caption akun Instagram Mrssharena. Selain itu, dalam 

penelitian tersebut hanya membahas menganai satu variasi pilihan bahasa yaitu 

campur kode saja. Sedangkan dalam penelitian akan membahas mengenai 
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semua variasi pilihan bahasa yaitu campur kode, alih kode, dan variasi tunggal 

bahasa. 

Keenam, penelitian Shin (2016) berjudul Language Choices and 

symbolic Power in Intercultural Communication: A Case Study of a 

Multilingual, Immigrant Filipino Women in South Korea yang membahas 

seorang imigran wanita asal Filiphina yang hidup dan menikah dengan petani 

Korea di Korea dan harus menggunakan kemampuan berbahasa Inggrisnya 

untuk berkomunikasi budaya dengan lawan bicaranya di Korea. Komunikasi 

antar dua budaya yang berbeda inilah yang menguatkan konsep kekuatan 

simbolik Bourdieu. Konsep kekuatan simbolik Bourdieu adalah sebuah bentuk 

modal yang berasal dari jenis lainnya, yang disalahkenali bukan sebagai modal 

yang semena, melainkan dikenali dan diatur sebagai Sesutu yang sah dan 

natural. Konsep ini berupa pemilihan tempat tinggal, tempat wisata, hobi, 

tempat makan, dan sebagainya. Dengan menggunakan analisis tematik induktif 

dan analisis wacana untuk mengetahui bagaimana posisi Natalie (Putri Imigran) 

dengan ststusnya sebagai anak dari warga negara asing, mengetahui kekuatan 

simbolik bahasa Inggris yang digunakan Natalie untuk berkomunikasi dengan 

mitra tuturnya saat berada di sekolah maupun di masyarakat. Relevansi 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji mengenai 

language choices (pilihan bahasa). Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah objeknya dan teori yang digunakan. Penelitian tersebut 

objeknya adalah imigran Filipina di Korea sedangkan dalam penelitian ini 

objeknya adalah caption akun Instagram Mrssharena. Teori yang digunakan 

selain menggunakan konsep kekuatan simbolik Bourdieu untuk mengolah 

datanya, sedangkan penelitian ini menggunakan teori sosiolinguistik. 

Ketujuh, penelitian Apriliyani dan Rokhman (2016) berjudul Strategi 

Pilihan Bahasa Pengusaha Industri di Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas yang membahas pelaku industri di Kecamatan Ajibarang yang 

memerlukan strategi dalam berinteraksi dengan mitra bisnisnya. Salah satu 
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strategi yang digunakan adalah pilihan bahasa. Para pelaku industri dalam 

melakukan komunikasi tidak hanya menggunakan bahasa sehari-harinya saja 

namun juga menggunakan bahasa mitra bisnisnya. Pelaku industri di 

Kecamatan Ajibarang memerlukan strategi pilihan bahasa tersebut diharapkan 

dapat memperlancar interaksi mitra bisnis sehingga nantinya tujuan dalam hal 

bisnis tersebut dapat dicapai. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian 

ini yaitu sama-sama menguraikan tentang pilihan bahasa yang meliputi campur 

kode, alih kode, dan variasi bahasa yang sama (variasi tunggal bahasa). 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek penelitiannya. 

Pada penelitian tersebut objek kajiannya adalah tuturan pengusaha industry di 

Kecamatan Ajibarang, sedangkan penelitian ini objek kajiannya adalah caption 

akun Instagram Mrssharena. 

Kedelapan, penelitian Widianto dan Zulaeha (2016) berjudul Pilihan 

Bahasa dalam Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 

yang membahas bentuk pilihan bahasa dalam interaksi pembelajaran BIPA 

berupa (1) variasi tunggal bahasa meliputi Bahasa Indonesia ragam formal dan 

nonformal; (2) alih kode; dan (3) campur kode. Pola pemilihan bahasa dilihat 

berdasarkan tingkat pembelajaran dan proses terjadinya interaksi. Ditemukan 

pola peralihan situasional dan metaforik dalam wujud pilihan bahasa. Pilihan 

bahasa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa 

latar belakang bahasa penutur, sedangkan faktor eksternal berupa situasi, topik 

percakapan, dan maksud/tujuan tuturan. Relevansi penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada teori dan kajiannya, keduanya sama-sama 

menggunakan teori pilihan bahasa dan kajian sosiolinguistik. Perbedaan 

mendasar yang membedakan penelitian tesebut dengan penelitian ini adalah 

objek penelitiannya. Jika pada penelitian tersebut objeknya adalah tuturan pada 

saat proses interaksi pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing, 

sedangkan dalam penelitian ini objek kajiannya adalah caption akun Instagram 

Mrssharena. 
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Kesembilan, penelitian Christian dan Rustono (2016) berjudul 

Akulturasi Budaya dalam Pilihan Bahasa Pedagang Etnis TiongHoa di Kota 

Salatiga yang membahas bentuk pilihan bahasa yang meliputi variasi tunggal 

bahasa, alih kode, dan campur kode. Dalam pilihan bahasa tersebut ditemukan 

akulturasi budaya berupa adat istiadat dan kebiasaan yang dimiliki etnis Jawa. 

Akulturasi budaya tersebut muncul dalam variasi tunggal bahasa, alih kode dan 

campur kode. Faktor yang melatarbelakangi digunakannya variasi tunggal 

bahasa, yaitu situasi (tempat atau latar peristiwa tutur) dan partisipan dalam 

interaksi. Alih kode disebabkan oleh partisipan, situasi, dan isi wacana, 

sedangkan campur kode disebabkan oleh penekanan maksud, keterbatasan 

penguasaan kode, dan istilah yang lebih popular. Relevansi penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah kedua membahas mengenai bentuk atau wujud 

pilihan bahasa yang berupa campur kode, alih kode, dan variasi tunggal bahasa. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek penelitiannya. 

Jika pada penelitian tersebut objeknya adalah tuturan pedagang etnis Tionghoa 

di Kota Salatiga, sedangkan dalam penelitian ini objeknya adalah caption akun 

Instagram Mrssharena. 

Kesepuluh, penelitian Mei dkk (2016) berjudul Language Choice and 

Use of Malaysian Public University Lecturers in the Education Domain yang 

membahas tentang pemilihan bahasa yang digunakan kelompok professional 

dalam hal ini adalah dosen di sebuah universitas negeri di Malaysia yaitu dalam 

ranah pendidikan. Pada penelitian ditemukan bahwa dalam ranah Pendidikan 

formal penggunaan bahasa Melayu dan bahasa Inggris lebih dominan 

digunakan oleh dosen yang beretnis Melayu, Cina, dan India. Bahasa Melayu 

sendiri adalah salah satu bahasa pengajaran di Pendidikan tinggi (universitas) 

di Malaysia. Namun, penggunaan bahasa Inggris justru menjadi bahasa yang 

paling sering digunakan dalam ranah Pendidikan tinggi di Malaysia, disamping 

penggunaan bahasa Melayu maupun bahasa Mandarin. Relevansi penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji mengenai pilihan 
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bahasa. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek 

penelitiannya. Pada penelitian tersebut objek penelitiannya adalah tuturan 

dosen dalam ranah Pendidikan tinggi di salah satu universitas negeri di 

Malaysia, sedangkan penelitian ini objeknya adalah caption yang diunggah oleh 

akun Instagram Mrssharena.  

Kesebelas, penelitian Granhemat dan Abdullah (2017) berjudul Gender, 

Ethnic Identity, and Language Choices of Malaysian Youths: the Case of the 

Family Domain yang membahas hubungan antara jenis kelamin, Identitas etnis, 

dan pilihan bahasa pemuda multibahasa Malaysia dalam ranah keluarga. 

Terdapat lima kode yang digunakan oleh pemuda etnis Malaysia. Lima kode 

tersebut diantaranya bahasa Melayu, penggunaan campuran bahasa Melayu dan 

bahasa Inggris, bahasa Cina, peggunaan campuran bahasa Cina dan bahasa 

Inggris, dan bahasa Inggris. Penelitian ini menemukan bahwa dalam ranah 

keluarga, jenis kelamin (gender) tidak memberikan pengaruh apapun pada 

pemuda multibahasa etnis Malaysia. Berbeda dengan identitas etnis yang 

ditemukan memberikan pengaruhnya kepada pemuda multibahasa etnis 

Malaysia, namun berbeda dengan bahasa Cina dan bahasa India yang tidak 

memberikan pengaruh apapun dalam pilihan bahasa pemuda etnis Malaysia. 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan teori dan 

kajian yang sama yaitu teori pilihan bahasa dan kajian sosiolinguiatik. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek kajiannya. Jika 

pada peneltian tesebut objek kajiannya adalah para pemuda multibahas dalam 

ranah keluarga, sedangkan dalam penelitian ini obek kajiannya adalah caption 

Instagram akun Instagram Mrssharena.  

Keduabelas, penelitian Wagiati dkk (2017) berjudul Pilihan Bahasa 

Dwibahasawan Sunda-Indonesia Berbahasa Pertama Bahasa Sunda di 

Kabupaten Bandung yang membahas penggunaan bahasa (Sunda-Indonesia) 

pada enam ranah komunikasi yaitu ranah kekeluargaan, ketetanggaan, 

kekariban, pendidikan, transaksi, dan pemerintahan. Pada ranah kekeluargaan, 
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kekariban, ketetanggan, dan transaksi masyarakat lebih memilih menggunakan 

bahasa Sunda sebagai bahasa komunikasinya. Pada ranah Pendidikan, sebagian 

besar masyarakat lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

untuk berkomunikasi. Pada ranah pemerintahan bahasa yang digunakan untuk 

berinteraksi adalah perpaduan anatara bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah teori dan kajian yang 

sama yaitu teori pilihan bahasa dan kajian sosiolinguistik. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yaitu objek penelitiannya. Jika pada penelitian 

tersebut objek kajiannya adalah dwibahasawan Sunda-Indonesia di Kabupaten 

Bandung, sedangkan dalam penelitian ini objek kajiannya adalah caption akun 

Instagram Mrssharena. 

Ketigabelas, penelitian Kholidah dan Haryadi (2017) berjudul Wujud 

Pilihan Kode Tutur Mahasiswa Aceh pada Ranah Pergaulan di Semarang yang 

membahas keberagaman bahasa yang digunakan oleh mahasiswa Aceh yang 

kemudian memunculkan wujud pilihan kode yang berupa (1) tunggal bahasa 

yang meliputi bahasa Indonesia nonformal, bahasa Jawa ngoko, dan bahasa 

Aceh (2) alih kode (3) dan campur kode. Relevansi penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menguraikan mengenai wujud pilihan bahasa 

yaitu campur kode, alih kode, dan variasi tunggal bahasa. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yaitu objek penelitiannya. Pada penelitian 

tersebut objek kajiannya adalah tuturan mahasiswa Aceh dalam ranah 

pergaulan di Kota Semarang, sedangkan dalam penelitian ini objek 

penelitiannya adalah caption yang diunggah oleh akun Instagram Mrssharena.  

Keempatbelas, penelitian Wardani dkk (2018) berjudul Wujud Pilihan 

Bahasa dalam Ranah Keluarga pada Masyarakat Perumahan di Kota 

Purbalingga yang membahas adanya pilihan bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat Kota Purbalingga khususnya yang tinggal di perumahan. Penelitian 

ini menemukan tuturan masyarakat yang tinggal di Perumahan Kota 

Purbalingga berwujud pilihan bahasa berupa (1) tunggal bahasa, yang meliputi 
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bahasa Indonesia ragam nonformal dan bahasa Jawa ragam ngoko; (2) alih 

kode; serta (3) campur kode. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang pilihan bahasa yang berwujud campur 

kode, alih kode, dan variasi tunggal bahasa. Perbedaan penelitian yang paling 

mendasar antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek 

penelitiannya. Pada penelitian tersebut objeknya adalah tuturan masyarakat 

perumahan di Kota Purbalingga, sedangkan penelitia ini objeknya adalah 

caption akun Instagram Mrssharena. 

Kelimabelas, penelitian Sundoro dkk (2018) berjudul Campur Kode 

Bahasa Jawa Banyumasan Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah 

Menengah Kejuruan yang membahas wujud dan faktor penyebab terjadinya 

campur kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMK. Wujud 

campur kode tersebut berupa (1) penyisipan kata, (2) penyisipan frasa, (3) 

penyisipan klausa, (4) penyisipan pengulangan kata, dan (5) penyisipan 

ungkapan. Faktor penyebab terjadinya campur kode tersebut adalah (1) 

berubahnya situasi, (2) ingin menjeleskan sesuatu, dan (3) menjalin kearaban 

antara guru dan siswa. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama mengkaji salah satu wujud variasi pilihan bahasa yaitu 

campur kode. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu objek 

penelitiannya. Pada penelitian tersebut objek penelitiannya adalah tuturan 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Kejuruan, 

sedangkan dalam penelitian ini objeknya adalah caption yang diunggah oleh 

akun Instagram Mrssharena. Selain itu dalam penelitian tersebut hanya 

membahas mengenai satu wujud variasi pilihan bahasa yaitu campur kode, 

sedangkan dalam penelitian ini akan dibahas mengenai semua wujud variasi 

pilihan bahasa yaitu campur kode, alih kode, dan variasi tunggal bahasa. 
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2.2 Kerangka Teoretis 

Dalam penelitian ini teori yang digunakan mengacu pada teori 

sosiolinguistik yang mengkaji mengenai fenomena bahasa yang dikaitkan 

dengan penggunaannya. Konsep-konsep teori yang digunakan sebagai landasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Teori Sosiolinguistik, (2) 

Kedwibahasaan, (3) Masyarakat Tutur, (4) Peristiwa Tutur, (5) Diglosia, (6) 

Pilihan Bahasa, dan (7) Instagram. 

 

2.2.1 Teori Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik secara etimologi berasal dari dua kata, yaitu socio dan 

linguistics. Linguistik adalah ilmu yang mempelajari atau membicarakan 

bahasa, khususnya unsur-unsur bahasa seperti fonem, morfem, kata, kalimat 

dan hubungan antara unsur-unsur tersebut termasuk hakikat dan pembentukan 

unsur-unsur tersebut, sedangkan socio merujuk dari kata sosial yang bermakna 

berhubungan dengan masyarakat, kelompok masyarakat dan fungsi 

kemasyaraktan. Jadi, sosiolinguistik adalah studi dari bahasa sehubungan 

dengan penutur bahasa itu sebagai anggiota masyarakat (Padmadewi dkk, 

2014:1)  

Menurut (Sumarsono, 2017:1) Sosiolinguistik adalah kajian tentang 

bahasa yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan (dipelajari oleh ilmu-

ilmu sosial khususnya sosiologi).  Sosiolinguistik sendiri adalah gabungan dari 

kata sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah kajian yang objektif dan ilmiah 

mengenai manusia didalam masyarakat. Sosiologi berusaha mengetahui 

bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap ada. Dengan 

mempelajari Lembaga-lembaga sosial dan segala masalah sosial dalam satu 

masyarakat akan diketahui cara-cara mereka untuk menyelesaikan dengan 

lingkungannya, bagaimana cara mereka bersosialisasi, dan menempatkan diri 

dalam tempatnya masing-masing di dalam masyarakat. Sedangkan linguistic 
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adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang 

mengambil bahasa sebagai objek kajiannya.  

Chaer dan Agustina (2010:2) merumuskan sosiolinguaitik sebagai bidang 

ilmu interdisipliner yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan 

penggunaan bahasa itu didalam masyarakat.  

Sosiolinguistik sebagai cabang linguitik memandang atau menempatkan 

kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakai bahasa di dalam 

masyarakat, karena dalam kehidupan bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai 

individu, akan tetapi sebagai masyarakat sosial (Wijana dan Rohmadi 2013:7).  

Sosiolinguitik yaitu kajian tentang ciri khas variasi bahasa, fungsi-fungsi 

variasi, dan pemakaian bahasa karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, 

berubah dan saling mengubah satu sama lain dalam satu masyarakat tutur. 

Fishman mengatakan kajian sosiolinguistik lebih bersifat kualitatif dan lebih 

berhubungan dengan perincian penggunaan bahasa yang sebenarnya. 

Berbeda dengan sosiologi bahasa, yang merupakan cabang ilmu sosiologi 

yang mempelajari fenomena sosial yang dihubungkan dengan keberadaan 

situasi kebahasaan di masyarakat. Sosiologi adalah kajian yang objektif dan 

ilmiah menganai manusia dalam masyarakat dan mengenai lembaga-lembaga 

serta proses sosial yang ada dalam masyarakat. Kajian sosiolinguistik bersifat 

kualitatif sedangkan kajian sosiologi bahasa bersifat kuantitatif. 

Sosiolonguistik lebih berhubungan dengan perincian penggunaan bahasa yang 

sebenarya, sedang sosiologi bahasa berhubungan dengan faktor-faktor sosial 

yang saling bertimbal balik dengan bahasa atau dialek. 

Dalam masyarakat, seseorang tidak lagi dipandang sebagai individu yang 

terpisah, tetapi sebagai anggota dari kelompok sosial. Oleh karena itu, bahaa 

dan pemakaian tidak diamati secara individual, tetapi dibandingkan dengan 

secara sosial. Bahasa dan pemakaiannya yang dipandang secara sosial 

dipengaruhi oleh faktor sosiolinguistik dan non-linguisik. 
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Sosiolingusitik sendiri dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain, selain itu sosiolinguistik juga dapat dijadikan 

pedoman dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam bahasa 

atau gaya bahasa yang harus digunakan jika berbicara dengan orang tertentu. 

Misalnya saat seorang anak sedang berbicara dengan ibunya harus 

menggunakan ragam bahasa atau gaya bahasa yang berbeda jika dirinya 

berbicara dengan temannya (Rokhman 2013:3). 

Bram & Dickey (dalam Rokhman, 2013:2) menyatakan bahwa 

sosiolinguistik mengkhususkan kajiannya pada bagaimana bahasa berfungsi di 

masyarakat. Mereka menyatakan pula bahwa sosiolinguistik berupaya 

menjelaskan kemampuan manusia menggunakan aturan-aturan berbahasa 

secara tepat dalam situasi-situasi yang bevariasi. 

Dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah kajian tentang bahasa 

(linguistik) serta penggunaan bahasa dalam masyarakat yang sesuai dengan 

konteks. 

Sosiolinguistik menyoroti keseluruhan masalah yang berhubungan 

dengan organisasi sosial perilaku bahasa, tidak hanya mencaup perilaku bahasa 

saja, melainkan juga sikap-sikap bahasa, perilaku terhadap bahasa dan 

pemakaian bahasa (Sitorus, 2019:15). Dalam sosiolinguistik ada kemungkinan 

orang memulai dari masalah kemasyarakatan kemudian mengaitkan dengan 

bahasa, tetapi bisa juga berlaku sebaliknya, mulai dari bahasa kemudian 

mengaitkan dengan gejala-gejal kemasyarakatan.  

Sosiolinguistik cenderung memfokuskan diri pada kelompok sosial serta 

variabel lingusitik yang digunakan dalam kelompok itu sambil berusaha 

mengkorelasikan variabel tersebut dengan unit-unit demografik tradisional 

pada ilmu-ilmu sosial, yaitu umur, jenis kelamin, kelas sosio-ekonomi, 

pengelompokan regional, status, dan lain-lain. Bahkan pada akhir-akhir ini juga 

diusahakan korelasi antara bentuk-bentuk linguistik dan fungsi-fungsi sosial 

dalam interaksi intra-kelompok untuk tingkat mikronya, serta korelasi antara 
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pemilihan bahasa dan fungsi sosialnya dalam skala besar untuk tingkat 

makronya (Ibrahim dalam Sitorus, 2019:14-15). 

Selanjutnya mengenai konferensi sosiolinguistik pertama yang 

berlangsung di University of California, Los Angles, tahun 1964 yang 

merumuskan tujuh dimensi penelitian sosiolinguistik. Tujuh dimensi yang 

menjadi isu dalam sosiolinguistik adalah (1) identitas sosial dari penutur. 

Identitas penutur antara lain dapat diketahui dari pertanyaan apa dan siapa 

penutur tersebut dan bagaimana hubungannya dengan lawan tutur. Identitas 

penutur itu dapat mempengaruhi pilihan kode dalam bertutur. (2) Identitas 

sosial dari pendengar yang terlibat dalam proses komunikasi.  Identitas sosial 

dari pendengar tentu harus dilihat dari penutur. Dengan demikian identitas 

pendengar itu dapat berupa anggota keluarga, teman karib, guru, murid, 

tetangga, pejabat, orang yang dituakan, dan sebagainya. Identitas pendengar 

atau para pendengar juga akan mempengaruhi pilihan kode dalam bertutur. (3) 

Lingkungan sosial tempat peristiwa tutur terjadi. Lingkungan sosial tempat 

peristiwa tutur dapat terjadi di ruang keluarga di dalam sebuah rumah tangga, 

di dalam masjid, di lapangan sepak bola, di ruang kuliah, di perpustakaan, atau 

di pinggir jalan. Tempat peristiwa tutur terjadi dapat pula mempengaruhi 

pilihan kode dan gaya dalam bertutur. (4) Analisis sinkronik dan diakronik dari 

dialek-dialek sosial. Analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial 

berupa deskripsi pola-pola dialek sosial itu, baik yang berlaku pada masa 

tertentu atau yang berlaku pada masa yang tidak terbatas. Dialek sosial 

digunakan para penutur sehubungan dengan kedudukan mereka sebagai 

anggota kelas sosial tertentu di dalam masyarakat. (5) Penilaian sosial yang 

berbeda oleh penutur akan perilaku bentuk-bentuk ujaran. Setiap penutur 

tentunya mempunyai kelas sosial tertentu di dalam masyarakat. Dengan melihat 

kelas sosialnya tersebut dirinya mempunyai penilaian tersendiri yang tentunya 

sama atau tidaknya tidak akan terlalu jauh dari kelas sosialnya, terhadap bentuk-

bentuk perilaku ujaran yang berlangsung. (6) Tingkatan variasi dan ragam 
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linguistik. Sehubungan dengan heterogennya anggota suatu masyarakat tutur, 

adanya fungsi sosial dan politik bahasa, serta adanya tingkatan kesempurnaan 

kode, maka alat komunikasi manusia yang disebut bahasa menjadi sangat 

bervariasi. Setiap variasi, entah Namanya dialek varietas, atau ragam, 

mempunyai fungsi sosialnya masing-masing. (7) Penerapan praktis dari 

penelitian sosiolinguistik. Topik ini membicarakan kegunaan penelitian 

sosiolinguistik untuk mengatasi masalah-masalah praktis dalam masyarakat 

(Rokhman, 2013:3-4). 

 

2.2.2 Kedwibahasaan 

Kelompok masyarakat yang memakai dua bahasa atau lebih dalam 

melakukan komunikasi disebut masyarakat yang berdwibahasa atau 

multilingual. Menurut Tarigan (1989:2) kedwibahasaan dipandang sebagai 

perihal pemakaian dua bahasa (seperti bahasa daerah di samping bahasa 

nasional).  

Untuk dapat menggunakan dua bahasa itu, seseorang harus benar-benar 

menguasai (1) bahasa ibu sebagai bahasa pertama, dan (2) bahasa lain sebagai 

bahasa kedua.  Mackey dan Fishman (dalam Sumarsono 2013:84) memberikan 

pengertian bilingualisme secara sosiolinguistik diartikan sebagai penggunaan 

dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara 

bergantian. 

Kedwibahasaan bukanlah gejala bahasa sebagai sistem melainkan 

sebagai gejala penuturan, bukan ciri kode melainkan ciri pengungkapan, bukan 

bersifat sosial melainkan individual, dan juga merupakan karakteristik 

pemakain bahasa (Mackey dalam Fishman ed 1968:555, Rokhman 2013:19). 

Batasan kedwibahasaan sebagai gejala penguasaan bahasa seperti penutur jati 

(native speaker). Batasan ini mengiplikasikan pengertian bahwa seorang 

dwibahasawan yaitu orang yang menguasai dua bahasa dengan sama baiknya. 
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Haugen (dalam Rokhman 2013:20) merumuskan kedwibahasaan 

dengan rumusan yang lebih longgar, yaitu sebagai tahun dua bahasa. Seorang 

dwibahasawan tidak harus meguasai secara aktif dua bahasa, penguasaan 

bahasa kedua secara pasif pun sudah dapat dianggap cukup menjadi seseorang 

tersebut disebut dengan dwibahasawan. Mengerti dua bahasa dirumuskan 

sebagai menguasai dua system kode yang berbeda dari bahasa yang berbeda 

atau yang sama.  

Mackey (dalam Mardikantoro 2017:22) mengemukakan adanya 

tingkat-tingkat kedwibahasaan. Tingkat-tingkat kemampuan demikian dapat 

dilihat dari penguasaan penutur terhadap aspek-aspek gramatikal, leksikal, 

semantic, dan gaya yang tercermin dalam empat keterampilan berbahasa, yakni 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Semakin banyak unsur tersebut 

dikuasai oleh seorang penutur, semakin tinggi kedwibahasaanya. Sebaliknya, 

semakin sedikit penguasaan terhadp unsur-unur itu, semakin rendah tingkat 

kedwibahasaanya. 

Kedwibahasaan dapat dipakai untuk perseorangan (individual 

bilingualisme) dan dapat dipakai juga untuk masyarakat (societal 

bilingualisme). Hal ini didasarkan pada pendapat bahwa tidak cukup membatasi 

kdwibahasaan hanya sebagai milik individu. Kedwibahasaan harus 

diperlakukan juga sebagai milik kelompok karena bahasa itu sendiri tidak 

terbatas sebagai alat penghubung antarindividu, tetapi juga alat komunikasi 

antar kelompok. 

 

2.2.3 Masyarakat Tutur 

Masyarakat tutur adalah sekelompok orang dalam lingkup luas atau 

sempit yang berinteraksi menggunakan bahasa tertentu yang dapat dibedakan 

dengan kelompok masyarakat tutur yang lain atau dasar perbedaan bahasa yang 

bersifat signifikan (Wijana dan Rohadi 2013:46).  
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Masyarakat tutur bukan hanya sekelompok orang yang menggunakan 

bahasa sama, melainkan kelompok orang yang memiliki norma sama dalam 

menggunakan bentuk-bentuk bahasa (Chaer 2013:36). Masyarakat bahasa atau 

masyarakat tutur yaitu satu masyarakat yang semua anggotanya memiliki satu 

ragam ujar dan norma-norma pemakaiannya yang cocok (Fishman dalam 

Ghofar 2016: 18).  

Dalam pengertian yang seperti itu, maka setiap kelompok orang di 

dalam masyarakat yang karena tempat atau daerahnya, usia atau jenis 

kelaminnya, lapangan kerja atau hobinya, dan sebagainya yang menggunakan 

bahasa yang sama dan mempunyai penilaian yang sama terhadap norma-norma 

pemakaian bahasanya, mungkin membentuk masyarakat tutur (Mardikantoro, 

2017:19). 

Terdapat istilah lain dari masyarakat tutur yaitu masyarakat bahasa. 

Masyarakat bahasa adalah sebuah masyarakat yang menggunakan satu bahasa 

tertentu dalam berkomunikasi walaupun saat itu masyarakat bahasa sedang 

berada di luar daerah atau negara bahasa tersebut berasal. Selama bahasa 

tersebut masih digunakan sebagai alat komunikasi kelompok masyarakat 

tersebut disebut sebagai masyarakat bahasa. 

Masyarakat tutur mempunyai penilaian yang sama terhadap norma-

norma pemakain bahasa dalam sebuah masyarakat dan tidak terbatas pada satu 

bahasa yang sama. Masyarakat tutur dituntut untuk memili verbal repertoire 

yaitu semacam kemampuan komunikatif sebuah masyarakat meski berasal dari 

masyarakat yang berbeda dan biasanya masih dalam satu rumpun bahasa 

(Suwito, 1991; Chaer dan Agustina, 2004).  

Suwito (1991:25) menyimpulkan bahwa masyarakat tutur bukan hanya 

sekelompok orang yang mempergunakan bentuk bahasa yang sama, tetapi juga 

sekelompok orang yang mempunyai norma yang sama dalam menggunakan 

bentuk-bentuk bahasa.   
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Dapat disimpulkan yang dinamakan masyarakat tutur adalah 

sekelompok orang yang memiliki kesamaan dalam menggunakan bahasa dan 

menyepakati norma-norma dalam berbahasa sehingga membedakan 

masyarakat tutur yang satu dengan masyarakat tutur yang lain.  

Mardikantoro (2017:20) kompleksitas masyarakat tutur sangat 

ditentuan oleh kekuasaan variasi dalam jaringan-jaringan kegiatan yang 

didasari oleh pengalaman dan sikap penuturnya tempat variasi itu berada. Jika 

melihat dari pernyataan diatas maka setiap individu dapat bertingkah laku 

dalam wujud bahasa dan tingkah laku bahasa individual ini dapat berpengaruh 

pada masyarakat luas. Namun, indovidu tersebut masih terikat dengan aturan 

permainan yang berlaku bagi semua anggota masyarakat, walaupun bahasa 

miliki masyarakat. Dalam masyarakat tersebut tentu ada sub kelompok atau 

kelompok-kelompok kecil, atau masyarakat kecil dalam masyarakat besar yang 

memiliki tingkah laku kebahasaan yang menunjukkan ciri khasnya tersendiri 

yang membedakan dari tingkah laku masyarakat luas yang lain.  

 

2.2.4 Peristiwa Tutur 

 Chaer dan Agustina (2010) dalam bukunya menyebutkan bahwa 

peristiwa tutur (speech event) terjadi apabila sebuah peristiwa interaksi 

linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua belah pihak, 

yaitu antara penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam 

waktu, tempat, dan situasi tertentu. Tidak semua percakapan dapat dikatakan 

sebagai peristiwa tutur. Hymes ( dalam Chaer dan Agustina, 2010: 48), seorang 

pakar sosiolinguistik terkenal, mengatakan bahwa suatu peristiwa tutur harus 

memenuhi delapan komponen. Komponen-komponen tersebut adalah Setting 

and Scane, Partisipants, Ends, Act sequence, Key, Instrumentalities, Norms of 

interaction and interpretation, dan Genres. Jika diurutkan berdasarkan kata 

depannya, komponen-komponen tersebut membentuk kata SPEAKING. 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai komponen-komponen peristiwa tutur, 
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a. Setting and Scene 

Setting disini berkenaan dengan waktu dan tempat tutur berlangsung. Scene 

mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau situasi psikologis pembicaraan. 

Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat menyebabkan 

penggunaan variasi bahasa yang berbeda. Contohnya, percakapan saat seorang 

guru sedang mengajar di sekolahan akan berbeda saat guru tersebut saat sedang 

berada dirumah. 

b. Partisipants 

Partisipants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa 

pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima. 

Dua orang yang sedang bercakap-cakap dapat berganti peran sebagai pesapa 

dan penyapa. Status sosial seseorang sangat menentukan ragam bahasa yang 

digunakan. Contohnya, percakapan antara seorang Dosen dengan Rektor akan 

menggunakan ragam atau gaya bahasa yang berbeda saat Dosen tersebut sedang 

berbicara dengan mahasiswanya.  

c. Ends 

Ends merujuk pada maksud atau tujuan tuturan tersebut dituturkan. Tujuan 

tutur adalah hasil yang diharapkan dan yang tidak diharapkan dari tujuan tindak 

tutur. Contohnya sebuah peristiwa tutur saat dosen sedang menjelaskan 

mengenai mata kuliah yang dirinya ampu. Namun karena cara penyampaiannya 

kurang menarik maka mahasiswanya terlihat tidak tertarik atau cenderung 

mengabaikan dosen tersebut. 

d. Act sequence 

Act sequence mengacu pada bentuk ujaran. Bentuk ujaran ini berkenaan 

dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan hubungan 

antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Misalnya, Pembicaraan 

dalam sebuah khutbah pada saat solat jumat berbeda, baik secara isi maupun 

bentuk ujarannya dengan pembicaraan pada saat seminar.  
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e. Key 

Key mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan 

disampaikan dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan 

sombong, dengan mengejek, dan sebagainya. Selain itu key juga dapat 

ditunjukkan dengan gerak tubuh dan isyarat. Misalnya, pembicaraan anata 

seorang laki-laki dan perempuan yang sedang merencanakan untuk pergi 

makan malam bersama. Terdapat gerak tubuh berupa anggukan kepala yang 

menjadi isyarat kesediaan sang perempuan untuk pergi makan malam bersama. 

f. Instrumentalities 

Instrumentalities yang mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur 

lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga mengacu 

pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam atau register. 

g. Norms of interaction and interpretation 

Norms of interaction and interpretation mengacu pada norma atau aturan dalam 

berinteraksi. Malabar (2015: 54) Norm menunjukkan pada norma perilaku 

peserta percakapan. Norma tutur berhubungan dengan norma interaksi dan 

norma interpretasi. Yang dimaksud dengan norma interaksi adalah norma yang 

bertalian dengan boleh tidaknya sesuatu dilaksanakan oleh peserta tutur pada 

waktu tuturan berlangsung, sedangkan norma interpretasi merupakan norma 

yang dimiliki oleh kelompok masyarakat tutur tertentu. 

h. Genres 

Genres mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah, 

doa, dan sebagainya.  

Kedelapan komponen peristiwa tutur yang dikemukakan oleh Hymes tersebut, 

dalam rumusan lain tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh 
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Fishman yang disebut sebagai pokok pembicaraan sosiolinguistik, yaitu “who 

speak, what language, to whom, when, and what end”. 

 

2.2.5 Diglosia 

Ferguson (dalam Alwasilah 1985:136) mengatakan bahwa diglosia 

adalah situasi dimana dua dialek atau lebih biasa dipakai. Istilah diglosia 

pertama kali diperkenalkan oleh Ferguson (1959) untuk menggambarkan situasi 

kebahasaan yang terdapat di Yunani, Swis, Haiti, dan negara-negara Arab yang 

memiliki dua ragam bahasa yang berbeda. Ragam bahasa tersebut diantaranya 

adalah Katharevusa dan Dhimtiki di Yunani, al-fusha dan ad-dirij di negara-

negara Arab, Schriftsprace dan Schweizerdeutsch di Swis, serta francais dan 

creole di Haiti. 

Fishman (dalam Rokhman 2013:21) mengartikan diglosia “…. Diglosia 

exits not only in multilingual societies which officially recognize several 

“language”, and not only in societies which employ separate dialects, 

registers, or functionally differentiated language varieties of whatever kind” 

(… diglosia tidak hanya terdapat di dalam masyarakat aneka bahasa yang secara 

resmi mengakui beberapa “bahasa”, dan tidak hanya terdapat di dalam 

masyarakat yang menggunakan ragam sehari-hari dan klasik, tetapi terdapat 

juga di dalam masyarakat bahasa yang memakai logat-logat, laras-laras, atau 

ragam-ragam jenis apapun yang berbeda secara fungsional. 

Melihat pengertian diglosia diatas, Fishman kemudian memberikan 

batasan yang dapat dibedakan adanya (a) masyarakat bahasa yang bilingual 

sekaligus diglosik (b) masyarakat bahasa yang bilingual tetapi tidak diglosik (c) 

masyarakat yang tidak bilingual dan sekaligus tidak diglosik.  

Pembicaraan mengenai diglosia sering digunakan kata H (High = 

Tinggi) dan L (Low = Rendah) atau sering disingkat T (Tinggi) dan R (Rendah) 

yang dimana bahasa baku disbut ragam bahasa T dan dialek-dialek lainnya 

disebut R. Ferguson (dalam Alwasilah 1985:144) menurunkan acuan diglosia 



 
 

29 
 

kepada situasi stabil antara dua ragam dari satu bahasa (ragam T dan ragam R). 

Ragam T berlaku dalam segala suasana umum (publik), sedangkan ragam R 

merupakan ragam yang tak terkondifikasikan (Uncondified) dan dipakai dalam 

suasana informal dengan keluarga atau antar teman.   

 

2.2.6 Pilihan Bahasa 

Pilihan bahasa adalah kondisi seseorang dalam masyarakat dwibahasawan atau 

multibahasa yang berbicara dua bahasa atau lebih dan harus memilih mana yang 

harus digunakan. Pilihan bahasa muncul bersama dengan adanya ragam bahasa. 

Ada tiga jenis pilihan bahasa yang biasa dikenal dalam kajian sosiolinguistik, 

yakni alih kode (code switching), campur kode (code mixing), dan variasi dalam 

bahasa yang sama atau biasa disebut dengan variasi tunggal bahasa (variation 

within the same language).  

 

a. Campur kode 

Ketika berbicara tentang campur kode, selalu dikaitkan dengan alih kode. 

Pembicaraan tentang campur kode tidak bias dilepaskan dengan alih kode. Hal 

ini karena permasalahan mengenai campur kode dan alih kode adalah dua hal 

yang saling berkaitan satu sama lain. Kaitan inilah yang mengakibatkan campur 

kode dan alih kode sukar untuk dibedakan. Selain sering dikaitakan dengan alih 

kode, istilah campur kode sendiri seing juga dikaitkan dengan interverensi atau 

penyimpangan norma bahasa masing-masing yang terjadi sebagai akibat dari 

pengenalan lebih dari satu bahasa (dwibahasa) dan kontak bahasa. 

Simatupang (2018:443) menyebutkan bahwa campur kode adalah 

penyisipan berupa kata, klausa, maupun kata ungkapan dalam suatu bahasa. 

Campur kode (code switching) terjadi apabila seorang penutur menggunakan 

suatu bahasa secara dominan, mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur 

bahasa lainnya (Suwandi dalam Simatupang, 2018:443).   
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Campur kode terjadi apabila seseorang mencampur dua (atau lebih) 

bahasa dalam suatu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu 

dalam situasi berbahasa itu yang menuntut pencampuran bahasa itu. Dalam 

keadaan demikian, hanya kesantaian penutur dan/atau kebiasaannya yang 

dituruti (Nababan, 1984:32). Misalnya, seorang penutur berbahasa Indonesia 

menyelipkan serpihan bahasa daerahnya ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan.  

Ohoiwutun (dalam Apriliani, 2018:3) menyebutkan bahwa campur kode 

adalah penggunaan lebih dari satu bahasa atau kode dalam satu wacana menurut 

pola-pola yang masih belum jelas.  

Batasan mengenai campur kode sebagai pemakaian dua bahasa atau lebih 

dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa 

yang lain secara konsisten (Kachru 1978:28 dalam Suwito 1991:89, Rokhman 

2013:38). Dalam campur kode, penutur menyelipkan unsur-unsur bahasa lain 

ketika sedang memakai bahasa tertentu. Unsur-unsur yang diambil dari bahasa 

lain tersebut sering kali berwujud kata-kata, tetapi dapat juga berwujud frasa 

atau kelompok kata. Jika bentuknya kata maka biasanya serig disebut dengan 

peminjaman. 

Ciri campur kode adalah bahwa unsur-unsur baahsa atau variasi-

variasinya yang menyisipi di dalam bahasa lain tidak lagi berdiri sendiri atau 

menyatu dengan bahasa yang disisipinya dan secara keseluruhan mendukung 

satu fungsi. Ciri lain yang menonjol dalam campur kode adalah kesantaian atau 

situasi formal. Dalam situasi berbahasa yang formal, jarang terjadi campur 

kode. Jika terjadi campur kode pun disebabkan karena tidak ada ungkapan yang 

tepat dalam bahasa yang saat itu sedang digunakan. Jika hal tersebut terjadi 

dalam bahasa tulisan, maka perlu beri tanda berupa garis bawah atau dibuat 

miring kata/ungkapan yang menggunakan bahasa asing tersebut. Peristiwa 

campur kode ini juga dapat terjadi apabila seseorang ingin memamerkan 

keterpelajarannya atau kedudukannya.  
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Suwito (1991:89 dalam Rokhman 2013:38) membagi penyebab 

terjadinya campur kode menjadi dua hal yaitu campur kode yang bersifat ke 

luar dan ke dalam. Campur kode ke luar berupa (a) identifikasi peranan (b) 

identifikasi ragam dan (c) keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. 

Ketiga hal tersebut saling bergantung dan saling bertumpang tindih. Campur 

kode ke luar atau peminjaman kode adalah campur kode yang berasal dari 

bahasa asing. Campur kode ke dalam terjadi apabila seorang penutur 

menyisipkan unsur-unsur bahasa daerahnya ke dalam bahasa nasional, unsur-

unsur dialekya ke dalam bahasa daerahnya atau unsur-unsur ragam dan gayanya 

ke dalam dialeknya. Campur kode ke dalam dapat terjadi karena adanya 

hubungan timbal balik antara penutur, bentuk bahasa dan fungsi bahasa. 

Penutur yang memiliki latar belakang sosial tertentu cenderung menggunakan 

campur kode tertentu untuk mendukung fungsi-fungsi tertentu. Pemilihan 

bentuk campur kode tersebut kemudian digunakan untuk menunjukkan status 

sosial dan identitas pribadinya di dalam masyarakat. 

Soewito (dalam Khikmah, 2018: 7) membagi enam macam wujud campur 

kode, yaitu penyisipan unsur-unsur berwujud kata, frasa, baster, perulangan 

kata, ungkapan atau idiom, dan frasa. 

 

 

b. Alih kode 

Dalam keadaan kedwibahasaan (bilingualisme) seseorang akan sering 

mengganti bahasa atau ragam bahasa, bergantung pada keadaan atau keperluan 

bahasa tersebut digunakan. Proses penggantian bahasa atau ragam bahasa 

tersebut disebut dengan alih kode. Konsep alih kode mencakup juga kejadian 

di mana kita beralih dari satu ragam fungsiolek (umpamanya ragam santai) ke 

ragam lain (umpamanya ragam formal), atau dari satu dialek ke dialek yang 

lain, dan sebagainya (Nababan, 1984:31). 
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Appel (dalam Chaer 2010:107) mengatakan alih kode adalah proses 

terjadinya peralihan pemakain bahasa karena berubahnya situasi. Alih kode 

dapat dikatakan mempunyai fungsi sosial. Yang dimaksud alih kode adalah 

peristiwa peralihan kode yang dilakukan oleh penutur dari satu kode ke kode 

lain dalam suatu peristiwa tutur (Mardikantoro, 2017:153). 

Kondisi kedwibahasaan (bilingualisme) atau keanekabahasaan 

(multilingualisme) pada masyarakat yang memiliki dua bahasa atau lebih akan 

memungkinkan mereka untuk menggunakan dua bahasa atau lebih itu secara 

langsung dalam bertutur. Dengan kata lain, seorang penutur dalam bertutur 

akan beralih dari satu bahasa ke bahasa lain atau dari satu ragam ke ragam lain. 

Peristiwa peralihan itulah yang disebut alih kode.  

Suwito dalam (Chaer 2004:72-74) menjelaskan bahwa alih kode 

merupakan peristiwa kebahasaan yang disebabkan oleh faktor-faktor luar 

bahasa, yaitu penutur, lawan tutur, hadirnya orang ketiga dalam tuturan, 

keinginan membangkitkan rasa humor, dan sekedar bergengsi. Hal tersebut 

sesuai dengan Poedjosoedarmo (1978) yang berpendapat bahwa ada beberapa 

komponen yang terlibat dalam peristiwa alih kode. Komponen-komponen itu 

adalah (1) bahasa sebagai komponen utama, (2) variasi bahasa, (3) ragam, (4) 

dialek, (5) register, (6) tema atau pokok pembicaraan. 

Alih kode terjadi karena penggunaan dua bahasa atau lebih yang ditandai 

dengan masing-masing bahasa masih mendukung fungsi-fungsi tersendiri 

sesuai dengan konteksnya serta fungsi masing-masing bahasa disesuaikan 

dengan situasi yang relevan dengan perubahan konteks. 

Menurut Jendra (dalam Hapsari, 2018:2) alih kode merupakan situasi saat 

penutur dengan sengaja mengganti kode yang digunakan dengan cara 

mengganti satu bahasa ke bahasa yang lain. Pendapat tersebut diperkuat oleh 

Pietro (dalam Hapsari, 2018:3) yang mengatakan bahwa alih kode merupakan 

penggunaan lebih dari satu bahasa oleh penutur dalam bertindak tutur. 
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Umumnya, alih kode merupakan salah satu wujud penggunaan bahasa 

oleh seseorang yang dwibahasawan, yaitu penggunaan lebih dari satu bahasa 

oleh seorang dwibahasawan yang bertututr dengan cara memilih salah satu kode 

bahasa disesuaikan dengan keadaan 

Alih kode bukan hanya terjadi antarbahasa, tetapi juga terjadi dalam 

ragam-ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam satu bahasa. Fishman 

(1976:15 dalam Rokhman 2013:38) mengatakan penyebab terjadinya alih kode 

yaiu “siapa berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan dengan 

tujuan apa”. Secara umum, penyebab alih kode adalah (1) pembicara atau 

penutur (2) pendengar atau lawan tutur (3) perubahan situasi dengan hadirnya 

orang ketiga (4) perubahan dari formal ke informal, dan (5) perubahan topik 

pembicaraan. Faktor lain penyebab terjadinya alih kode adalah (1) lawan tutur 

(bicara) karena ingin mengimbangi bahasa yang digunakan oleh lawan tutur 

(bicara); (2) penutur sadar melakukan alih kode karena suatu maksud; (3) 

hadirnya penutur ketiga (untuk netralisasi dan menghormati hadirny orang 

ketiga); (4) pokok pembicaraan atau topik pembicaraan yang dominan yang 

menentukan alih kode, terutama di bidang ilmu pengetahuan dengan istilah 

yang belum tersedia (sumber dapat berupa bahasa asli dengan segala variasinya, 

atau bahasa asing bagi unsur yang belum tersedia istilahnya).  

Rahardi (dalam Darmayanti dkk, 2018: 222) menyebutkan bahwa alih 

kode dibedakan menjadi dua, yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Alih 

kode intern (internal code switching) adalah alih kode yang terjadi antar ahasa 

daerah dalam satu bahasa nasional, atau dialek-dialek dalam satu bahasa daerah, 

atau antara beberapa ragam dan gaya yang terdapat dalam satu dialek, 

sedangkan alih kode ekstern (eksternal code switching) adalah alih kode yang 

terjadi antara bahasa asli dengan bahasa asing. 
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Permasalahan mengenai campur kode dan alih kode berkaitan erat dengan 

masalah kedwibahasaan. Dalam keadaan kedwibahasaan seorang penutur akan 

sering mengganti bahasa atau ragam bahasa sesuai dengan keperluan atau 

kepentingan berbahasa itu (Nababan, 1984:31). Menurut Wienreich (dalam 

Indrastuti, 1997:39) mengemukakan bahwa penguasaan dua bahasa juga 

meliputi penguasaan dua sistem kode, dua dialek dari bahasa yang sama, atau 

dua ragam dari satu dialek yang sama. Hal tersebut juga Nampak dalam 

pendapat Haugen dan Appel (dalam Indrastuti, 1997:39-40) yang keduanya 

menyatakan bahwa kedwibahasaan menyangkut juga penguasaan dua dialek 

dari satu bahasa dan dua variasi bahasa.  

 

 

c. Variasi tunggal bahasa 

Variasi tunggal bahasa (variation within the same language) bisa saja 

disebut dengan variasi bahasa yang sama. Variasi bahasa merupkan bahasan 

pokok dalam kajian sosiolinguistik.  

Pilihan bahasa jenis ini sering menjadi fokus kajian tentang sikap bahasa. 

Dalam hal ini, seorang penutur harus memilih ragam mana yang harus dipakai 

dalam situasi tertentu. Variasi bahasa terjadi sebagai akibat dari adanya 

keragaman sosial atau keragaman fungsi bahasa. Variasi bahasa dapat 

diklasifikasikan berdasarkan keragaman sosial dan fungsi kegiatan di dalam 

masyarakat sosial. Klasifikasi yang dimaksud berupa variasi dari segi penutur, 

variasi dari segi pemakaian, variasi dari segi keformalan, dan variasi dari segi 

sasaran. Seorang penutur harus bisa memilih ragam mana yang harus is pilih 

dalam situasi tertentu. Dalam jenis ini dapat pula dimasukkan pilihan bentuk 

“sor-singg ih” dalam bahasa Bali atau “ngoko-krama” dalam bahasa Jawa 

karena varisi unduk usuk dalam kedua bahasa itu ada dalam bahasa yang sama. 

Oleh karena itu, apabila kita menganggap variasi dalam bahasa yang sama itu 
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sebagai masalah dalam pilihan kode bahasa, pilihan kode bahasa itu mencakup 

ekabahasawan dan dwibahasawan, bisa alih kode atau campur kode. 

Jenis pilihan bahasa jenis ini sering dikitakan dengan kajian mengenai 

sikap bahasa (Sumarsono 2004:203). Masyarakat Indonesia yang multibahasa 

seperti saat ini, permasalah mengenai pilihan bahasa menjasi sebuah masalah 

yang kompleks. Saat ini beberapa bahasa mampu untuk hidup berdampingan 

dan dipakai dalam interaksi sosial. Masayarakat tidak mau untuk memilih 

bahasa atau ragam bahasa mana yang akan dirinya pakai untuk berinteraksi. 

 

Dalam pilihan bahasa, selain membahas tentang wujud pilihan bahasa 

juga membahas mengenai faktor-faktor terjadinya pilihan bahasa. Pilihan 

bahasa dalam interaksi sosial masyarakat dwibahasa atau multibahasa 

disebabkan oleh beberapa faktor sosial dan budaya. Evin-Trip (dalam Rokhman 

2002) mengidentifikasikan empat faktor utama, yaitu latar (waktu dan tempat), 

situasi, partisipan, topik pembicaraan dan fungsi interaksi. Menurut Geertz 

(dalam Umar dan Napitupulu 1993) menyatakan adanya latarbelakang sosial, 

isi percakapan, sejarah hubungan sosial pembicara, dan kehadiran pihak ketiga 

dalam percakapan. Gal dan Rubin (dalam Rokhman, 2002) masing-masing 

menyatakan bahwa partisipan adalah faktor terpenting terjadinya pilihan 

bahasa, sedang Rubin menyatakan bahwa faktor terdapat lokasi terjadinya 

interaksi lebih menentukan pilihan bahasa. Dapat disimpulkan bahwa latar 

belakang sosial, situasi, dan partisipan dapat menjadi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pilihan bahasa.  

Neni (2005) dalam penelitian Pilihan Bahasa Masyarakat Etnis Sunda 

dalam Ranah Pasar: Kajian Sosiolinguistik di Kabupaten Cilacap, mengungkap 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan variasi pilihan bahasa 

masyarakat etnik Sunda dalam ranah pasar adalah penyesuaian bahasa, 

mempengaruhi pembeli, perasaan jengkel, upaya berkilah, status sosial, usia, 

jenis kelamin, dan hadirnya orang ketiga. 
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Mardikantoro (2017:157) mengungkapkan perwujudan suatu bahasa 

sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial budaya masyarakat penutur 

bahasa tersebut. Faktor sosial dan budaya yang dimaksud meliputi 

a. Penutur 

Dalam proses berkomunikasi, penutur memegang peranan penting 

karena proses komunikasi bermulai dari penutur. Penutur sering disebut 

dengan istilah (P1). Penutur disini nantinya akan memberikan stimulus 

kepada mitra tuturnya, sehingga nantinya mitra tutur akan memberikan 

respon terhadap stimulus tersebut dan menghasilkan sebuah komunikasi. 

Proses komunikasi tersebut nantinya akan menentukan arah tuturan.  

Dalam pilihan bahasa, penutur sangat berperan dalam menentukan 

penggunaan bahasa tertentu. Hal tersebut karena penuturlah yang memulai 

dan mengarahkan tuturan tersebut. 

b. Mitra tutur 

Mitra tutur adalah orang yang diajak bicara oleh penutur. Mitra tutur 

serig disebut dengan (P2). Mitra tutur nantinya akan menerima stimulus 

yang diberikan oleh penutur untuk selanjutnya mita tutur memberikan 

espon dari stimulus yang telah diberikan. 

c. Situasi tuturan 

Yang dimaksud dengan situasi tuturan adalah keadaan dimna penutur 

harus mempu melihat bagaimana suasana saat terjadinya peristiwa tutur. 

Situasi tutur adalah situasi yang melahirkan tuturan. Sebuah peristiwa tutur 

dapat terjadi karena adanya situasi yang mendorong terjadinya peristiwa 

tutur tersebut. 

d. Tujuan tuturan 

Dalam setiap tuturan yang dituturkan oleh penutur, tentunya tidak akan 

terlepas dari tujuan tuturan. Penutur selalu memiliki tujuan mengapa dirinya 

menggunakan bahasa untuk disampaikan kepada orang lain. Tujuan tuturan 
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ini nantinya akan mmpengaruhi bentuk kalimat yang disampaikan. Selain 

itu, tujuan tuturan ini sangat mempengaruhi bahasa yang digunakan. 

 

2.2.7 Instagram  

Instagram adalah suatu aplikasi sosial media yang berbasis Android 

untuk Smartphone, iOS untuk IPhone, Blackberry, Windows Phone dimana 

pengguna dapat membidik, mengedit dan mengunggah foto atau video ke 

halaman utama instagram dan media sosial lainnya. Saat ini, Instagram juga 

bisa digunakan di komputer atau PC.  

Nama Instagram merupakan gabungan dari dua kata yaitu “insta” dari 

kata instan yang berarti serba cepat/mudah dan kata “gram” dari kata telegram 

yang berarti sebagai media pengirim informasi yang sangat cepat. Gabungan 

dari dua kata tersebut kemudian menjadikan kata Instagram dapat diartikan 

sebagai aplikasi untuk mengirimkan informasi dengan cepat dalam bentuk foto 

yang berupa mengelola foto, mengedit foto, dan berbagi (share) ke jejaring 

sosial lain.  

Saat ini Instagram menduduki nomor dua pengguna terbanyak di 

seluruh dunia setelah Facebook. Walaupun menduduki posisi kedua namun 

pengguna Instagram jauh lebih aktif dibandingkan Facebook. Hal tersebut 

sejalan dengan banyaknya pengguna Instagram untuk mempopulerkan akunnya 

dengan maksud untuk menarik jumlah follower atau pengikut sebanyak-

banyaknya. 

Sama seperti halnya dengan media sosial lain yang digunakan untuk 

menemukan teman baru, Instagram pun menerapkan hal yang sama. Jika pada 

media sosial menggunakan istilah teman untuk pertemanan, maka Instagram 

menggunakan istilah follower untuk menyebutkan pertemanan. Selain follower, 

Instagram juga mengenal istilah following. Istilah following digunakan untuk 

menyebutkan mengikuti pengguna, sedangkan follower digunakan untuk 

menyebutkan orang yang mengikuti Anda.  
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Instagram menyediakan beberapa fitur pendukung yang dapat 

digunakan oleh para penggunanya. Fitur-fitur tersebut diantaranya: 

a. Kamera 

Media sosial Instagram memberikan kemudahan bagi penggunanya 

untuk menggunggah foto atau videonya kehalaman utama instagramnya 

dengan cara langsung membidik atau merekam momen lewat aplikasi 

Instagram secara langsung tanpa harus membuka foto atau video di galeri 

ponsel untuk selanjutnya dilakukan pengeditan dan memberikan caption 

lalu dibagikan kepada pengikutnya di Instagram. Fitur ini memiliki tool 

sendiri dalam aplikasi dengan bentuk kotak dengan tanda plus ditengahnya. 

Fitur kamera ini terletak di bagian tengah bawah besampingan dengan tool 

explore. 

b. Editor 

Fitur editor atau tool editor ono digunakan oleh para pengguna untuk 

memoles foto yang akan Anda unggah lewat ke halaman utama Instagram. 

Dalam fitur ini nantinya pengguna akan menemukan 10 tool editor untuk 

mengatur kembali pencahayaan, kontras dan saturasi dan lain-lain dengan 

sangat mudah. 

Instagram juga memberikan kemudahan bagi para penggunanya yang 

ingin mengunggah foto atau video ke halaman Instagramnya dengan bentuk 

landscape atau portrait sehingga memberikan keleluasaan pengguna untuk 

membagikan foto dengan sudut pandang lensa yang lebih lebar. 

c. Tag dan Hastag 

Sama halnya dengan media sosial lain, Instagram juga menggunakan 

fitur tag dan hastag yang fungsinya untuk menandai teman satau 

mengelompokkan foto dalam satu label yang sama. Hastag sering juga 

disebut dengan tanda pagar atau tagar (#). 
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d. Caption 

Caption berfungsi sebagai deskripsi atau keterangan. Lewat caption 

inilah pengguna dapat memberikan informasi mengenai foto atau video 

yang diunggah, di samping tentunya menambahkan hastag dalam isi caption 

tersebut. 

e. Integrasi ke media sosial lain 

Instagram memungkinkan penggunanya untuk berbagi fptp atau video 

ke media sosial lain seperti Facebook, Twitter, Tumblr dan Flicrk. Bila fitur 

ini diaktifkan maka setiap kali foto atau video dibagikan, secara otomatis 

Instagram akan membagikannya ke media sosial yang sudah terhubung. 

f. Komentar dan Like 

Pada foto atau video yang diunggah, pengguna lain atau follower dapat 

memberikan komentar dan like. Fungsi utama dari fitur ini sama dengan 

yang dimiliki oleh Facebook yaitu sebagai penanda bahwa pengguna lain 

atau follower menyukai foto atau video yang telah diunggah. Apabila 

sebuah foto atau video memiliki jumlah like yang banyak, maka secara 

otomatis foto atau video tersebut menjadi terkenal dan langsung masuk ke 

dalam halaman popular. Komentar dan like masing-masing memiliki tool 

sendiri. Komentar memiliki tool yang berbentuk seperti logo chat, 

sedangkan like memiliki tool yang berbentuk seperti hati. Tool komentar 

dan like ini berada di bawah foto atau video yang diunggah oleh pengguna 

Instagram. 

g. Explore 

Fitur explore dalam Instagram adalah sebuah tab di dalam aplikasi yang 

menampilkan foto dan video popular yang diambil dari lokasi terdekat dan 

pencarian. Seiring makin banyaknya pengguna yang menggunakan, 

Instagram pun menmbah fitur baru yang masuk kedalam explore tersebut 

yaitu “events” yang memungkinkan penggunanya untuk dapat melihat atau 

menampilkan video dari konser, permainan olahraga, dan acara langsung 
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lainnya. Explore ini memiliki tool sendiri yang letaknya berada dibawah 

dengan logo berbentuk kaca pembesar. 

h. Instagram Story 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan video, 

menambahkan efek dan layer dan kemudia menambahkannya ke kilas cerita 

Instagram mereka tanpa harus menggunggahnya ke halam utama Instagram. 

Instagram story ini sering juga disebut dengan instastory. 

Konten yag berupa foto atau video yang diunggah di instastory tersebut 

hanya akan bertahan selama 24 jam saja. Fitur ini memiliki kesamaan 

dengan aplikasi snapchat. Namun Instagram terus memberikan fasilitas-

failitas baru bagi para penggunanya dengan menambahkan berbagi lokasi, 

stiker, dan efek dari foto dan video yang diunggah ke Instagram story 

tersebut. 

Instagram pun kembali menambahkan fitur fungsionalitas video 

langsung atau live video ke Instagram story yang memungkinkan 

penggunanya untuk menyiarkan diri mereka secara langsung dan video live 

Instagram tersebut nantinya akan hilang sesaat setelah pengguna telah 

mengakhiri live Instagram tersebut. Instagram sotry memiliki tool sendiri 

yang letaknya di pojok sebelah kiri dan memiliki logo seperti bentuk 

kamera.  

i. IGTV 

Fungsi utama IGTV hampir mirip dengan Instagram story. Hanya saja 

dalam igtv hanya bisa menampilkan video berdurasi 10 menit dengan 

ukuran File 650 MB.  

Namun bagi pengguna yang sudah memiliki pengikut yang banyak dan 

dianggap popular dan telah melewati proses verivikasi yang dilakukan oleh 

Instagram, maka pengguna tersebut dapat mengunggah video IGTV 

tersebut selama 60 menit dengan ukuran file mencapai 5,4 GB. Fitur ini 

secara otomastis mulai memutar video sesaat setelah video IGTV 
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diluncurkan atau diunggah. IGTV memiliki tool sendiri yang letaknya 

berada diatas sebelah kanan dengan logo seperti berbentuk televisi 

berantena. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Instagram adalah 

sebuah aplikasi media sosial untuk berbagi foto dan video yang 

memungkinkan pengguna menerapkan filter dan membagikannya ke 

berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri.  

 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah penjelasan penyajian sementara terhadap 

gejala yang menjadi objek permasalahan kita (Usman dan Akbar, 2004:33). 

Kerangka berpikir disusun brdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian 

yang relevan. Berikut ini akan dipaparkan mengenai kerangka berpikir 

penelitian ini. 

Struktur penelitian diatas disusun dengan kerangka berpikir yang 

menjelaskan mengenai masalah dan hasil analisis pilihan Bahasa yang terjadi 

dalam caption akun Instagram Mrssharena. Masalah pertama yang muncul 

adalah mulai maraknya masyarakat yang menggunakan akun media sosial 

Instagram. Instagram sendiri adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video. 

Ketika seseorang mengunggah sebuah foto atau video biasanya disertai dengan 

munculnya beberapa baris kata maupun kalimat yang isinya biasanya 

penjelasan dari foto tersebut. Kata-kata tersebut biasanya disebut dengan 

caption. Caption tersebut digunakan sebagai alat komunikasi dengan para 

pembaca. Pada caption tersebut biasanya seseorang menggunakan kode-kode 

bahasa. Kode-kode bahasa tersebut menimbulkan adanya faktor yang 

melatarbelakangi pilihan bahasa. Akun Instagram Mrssharena menggunakan 
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satu sampai tiga bahasa dalam setiap captionnya. Bahasa tersebut adalah bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, dan beberapa bahasa daerah seperti bahasa Batak. 

Sumber utama informasi dalam penelitian ini adakah penggalan teks 

caption akun Instagram Mrssharena. Dalam menganalisis data tesebut 

digunakan teori sosiolinguistik khususnya pilihan bahasa yang meliputi campur 

kode, alih kode, dan variasi tunggal bahasa. Campur kode, alih kode, dan variasi 

tunggal bahasa tersebut ditemukan dalam caption yang diunggah oleh akun 

Instagram Mrsshaena. 

Berikut ini akan disajikan gambar bagan kerangka berpikir pada 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

 

Caption akun Instagram 
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dalam caption pada akun 

Instagram Mrssharena. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat disajikan simpulan 

berikut ini. 

1. Wujud variasi campur kode dalam caption akun Instagram Mrssharena dapat berupa 

kata dan frasa. Kode-kode bahasa yang digunakan dalam peristiwa campur kode ini 

adalah bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Batak. Wujud variasi alih kode 

yang digunakan dalam caption akun Instagram Mrssharena adalah (1) peralihan kode 

dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris, dan (2) peralihan kode dari bahasa Inggris 

ke bahasa Indonesia. Wujud alih kode dalam caption tersebut berupa klausa dan 

kalimat. Wujud variasi tunggal bahasa dalam caption akun Instagram mrssharena 

adalah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Indonesia ini karena 

akun Instagram mrssharena memiliki latar belakang bahasa pertama atau bahasa ibu 

adalah bahasa Indonesia. Bahasa Inggris disini digunakan karena akun Instagram 

mrssharena adalah anak blasteran atau campuran antara Belanda dan Indonesia. 

Bahasa Inggris disini oleh mrssharena digunakan sebagai bahasa kedua.  

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadi pilihan bahasa dalam caption akun 

Instagram Mrssharena adalah (1) faktor latar (waktu dan tempat), (2) faktor 

partisipan, (3) faktor topik percakapan, dan (4) faktor fungsi interaksi. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi para pengguna akun media sosial Instagram agar dapat menggunakan kata-kata 

berbahasa Indonesia. Saat ini umumnya para pengguna lebih banyak yang memilih 
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menggunakan bahasa Inggris untuk menjelaskan sesuatu. Padahal kata-kata tersebut 

dalam bahasa Indonesia memiliki padanannya. Selain itu dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, kita dapat menambah eksisitensi bahasa Indonesia menjadi semakin baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dilanjutkan dengan adanya perluasan Batasan 

pada penelitian yang serupa. Jika pada penelitian ini hanya dibatasi pada satu akun 

media sosial yaitu Instagram saja, maka pada penelitian selanjutnya disarankan agar 

dapat menggunakan akun media sosial lebih dari satu, sehingga dapat diketahui juga 

pola penggunaan bahasa antara satu media sosial dengan media sosial lainnya. Selain 

itu pada penelitian ini, objek penelitiannya hanya difokuskan pada satu akun media 

sosial saja yaitu akun Instagram mrssharena. Diharapkan agar penelitian yang 

selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian lebih dari satu, sehingga nantinya 

dapat dibandingkan mengenai kemampuan penguasaan suatu bahasa antar objek. 
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